BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tapal Kuda, adalah nama sebuah kawasan di Provinsi Jawa Timur,
tepatnya di bagian timur Pulau Jawa. Dinamakan Tapal Kuda, karena bentuk
kawasan tersebut dalam peta mirip dengan bentuk Tapal Kuda. Kawasan Tapal
Kuda meliputi 3 sub-wilayah yaitu Sub-Wilayah Pulau Madura, Sub-Wilayah
Teluk Madura, dan Sub-Wilayah Selat Madura. Kesatuan Sub-Wilayah Pulau
Madura meliputi: (i) Kab. Sumenep, (ii) Kab. Pamekasan, (iii) Kab. Sampang, dan
(iv) Kab. Bangkalan. Kesatuan Sub-Wilayah Teluk Madura meliputi: (i) Kota
Surabaya, dan (ii) Kab. Sidoarjo. Kesatuan Sub-Wilayah Selat Madura meliputi:
(i) Kab. Pasuruan, (ii) Kota Pasuruan, (iii) Kab. Probolinggo, (iv) Kota
Probolinggo, dan (v) Kab. Situbondo.

Gambar 1.

Sketsa Peta Kesatuan Wilayah Tapal Kuda Provinsi Jawa Timur: 1=Kota Surabaya,
2=Kab. Sidoarjo, 3=Kab. & Kota Pasuruan, 4=Kab. & Kota Probolinggo, 5=Kab.
Situbondo, 6=Kab. Bangkalan, 7=Kab. Sampang, 8=Kab. Pemekasan, 9=Kab.
Sumenep

Istilah Wilayah Tapal Kuda (WTK) itu sendiri dibangun dari definisi
perspektif pandangan subyektif. Perspektif pandangan subyektif adalah
mendefinisikan suatu wilayah atau daerah sebagai alat deskriptif untuk tujuan atau

kepentingan tertentu berdasarkan kriteria tertentu (Glasson, 1978). Dalam konteks
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satuan wilayah ini, tujuan atau kepentingan tertentu yang dimaksudkan adalah,

kepentingan “politik” dan kepentingan “militer” (Supriono, 2004). Istilah Wilayah
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